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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pengelolaan BUMDes dengan prinsip
profesionalitas untuk meningkatkan perekonomian Desa Plaosan. Badan Usaha
Milik Desa merupakan usaha yang sebagian besar atau seluruh modalnya dimiliki
oleh Desa yang berasal dari kekayaan desa, dipisahkan untuk mengelola aset, jasa
pelayanan dan usaha lainnya untuk mendapatkan keuntungan dan keberkahan
sebesar-besarnya yang dikelola oleh Pemerintah desa dan berbadan hukum.
Permasalahan BUMDes bermula dari belum berbadan hukum, banyak warga yang
mencari pinjaman dari luar, pengembangan, pemasaran dan perencanaan yang
kurang matang. Dari permasalahan tersebut dapat menjadi motor penggerak
ekonomi lokal dengan mengoptimalkan pengelolaan potensi desa. Sehingga
BUMDes dapat meningkatkan Pendapatan Asli Desa (PAD) dan memberikan
layanan sosial bagi masyarakat.

Fokus penelitian ini adalah: 1) Bagaimana prinsip profesionalitas dalam
sistem pengelolaan BUMDes Arta Sejahtera Bersama Plaosan Kecamatan Wates
Kabupaten Kediri untuk meningkatkan perekonomian Desa. 2) Bagaimana
tinjauan PP Nomor 11 Tahun 2021 terhadap BUMDes Arta Sejahtera Bersama
Plaosan Kecamatan Wates Kabupaten Kediri dalam prinsip profesionalitas dan
pengelolaannya. 3) Bagaimana tinjauan hukum ekonomi syariah terhadap prinsip
profesionalitas dan pengelolaan BUMDes Arta Sejahtera Bersama Plaosan
Kecamatan Wates Kabupaten Kediri.

Metode penelitian yang digunakan yaitu metode kualitatif dan jenis
penelitian studi kasus. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian
ini berupa observasi, wawancara mendalam (indepth interview) dan dokumentasi.
Sedangkan teknik analisis data menggunakan pengumpulan data, kondensasi
data, penyajian data, penarikan kesimpulan dan verifikasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Prinsip profesionalitas dalam
sistem pengelolaan BUMDes Arta Sejahtera Bersama Plaosan Kecamatan Wates
Kabupaten Kediri untuk meningkatkan perekonomian desa adalah menggunakan
kompetensi, efektifitas, efisiensi dan bertanggung jawab serta prinsip tata kelola
seperti  kooperatif, partisipatif, emansipatif, transparan, akuntabel dan



berkelanjutan yang sudah cukup baik dan perlu peningkatan dalam prinsip
tanggung jawabnya. 2) Tinjauan PP Nomor 11 Tahun 2021 terhadap BUMDes
Arta Sejahtera Bersama Plaosan Kecamatan Wates Kabupaten Kediri dalam
prinsip profesionalitas dan pengelolaannya sudah sesuai dengan Peraturan
Pemerintah Nomor 11 Tahun 2021 kecuali pada informasi belum bisa diakses
secara umum melalui internet; partisipasi ide yang belum  maksimal,
partisipasi sosial yang kurang baik, belum jelas bentuk tanggung jawab BUMDes
Plaosan, perencanaan yang belum baik/masih stuck dan tidak memiliki
perencanaan lebih lanjut lagi. 3) Tinjauan hukum ekonomi syariah terhadap
prinsip profesionalitas dan pengelolaan BUMDes Arta Sejahtera Bersama Plaosan
Kecamatan Wates Kabupaten Kediri untuk unit usaha sudah baik. Namun, salah
satu unit usaha yaitu simpan pinjam belum memenuhi kaidah syariat Islam
karena masih menggunakan sistem bunga dan mengandung unsur riba
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This research is motivated by the management of BUMDes with the
principle of professionalism to improve the economy of Plaosan Village. Village-
Owned Enterprises are businesses whose capital is mostly or entirely owned by
the Village which comes from village assets, separated to manage assets, services
and other businesses to obtain maximum profit and blessings managed by the
Village Government and legal entity. The problems of BUMDes start from not yet
having a legal entity, many residents who seek loans from outside, development,
marketing and planning that are less mature. Of these problems can be a driving
force for the local economy by optimizing the management of village potential. So
that BUMDes can increase Village Original Revenue (PAD) and provide social
services for the community.

The focus of this research are: 1) How is the principle of professionalism
in the management system of BUMDes Arta Sejahtera Bersama Plaosan District
Wates Kediri Regency to improve the village economy. 2) How is the review of
PP Number 11 of 2021 on BUMDes Arta Sejahtera Bersama Plaosan District
Wates Kediri Regency in the principle of professionalism and management. 3)
How is the review of sharia economic law on the principles of professionalism
and management of BUMDes Arta Sejahtera Bersama Plaosan District Wates
Kediri Regency.

The research methods used by the researcher are qualitative methods and
case study research types. The data collection techniques used in this study are in
the form of observation, in-depth interviews, and documentation. Meanwhile, data
analysis techniques use data collection, data condensation, data presentation,
conclusion drawing and verification.

The results of this study show that: 1) The principle of professionalism in
the management system of BUMDes Arta Sejahtera Bersama Plaosan, Wates
District, Kediri Regency to improve the village economy is to use competence,
effectiveness, efficiency and responsibility as well as governance principles such
as cooperative, participatory, emancipatory, transparent, accountable and
sustainable which are already quite good and need to be improved in the principle
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of responsibility. 2) Review of Government Regulation Number 11 of 2021 on
BUMDes Arta Sejahtera Bersama Plaosan, Wates District, Kediri Regency in the
principle of professionalism and its management is in accordance with
Government Regulation Number 11 of 2021, except for information that cannot
be accessed to the public via the internet; Idea participation that has not been
maximized, social participation that is not good, the form of responsibility of the
Plaosan BUMDes is not clear, planning is not good/still stuck and does not have
further planning. 3) The review of sharia economic law on the principles of
professionalism and management of BUMDes Arta Sejahtera Bersama Plaosan
Wates District Kediri Regency for business units is good. However, one of the
business units, namely savings and loans, has not fulfilled the rules of Islamic law
because it still uses an interest system and contains elements of usury.
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